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ABSTRAK 
Pengelolaan keuangan yang baik menjadi kunci dalam 
memastikan keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM. 
Banyak UMKM di Kota Serang belum memiliki pemahaman 
yang memadai tentang pentingnya strategi keungan, yang 
berdampak pada rendahnya efisiensi operasional serta 
kesulitan dalam mengakses sumber pembiayaan formal. Tujuan 
dari program ini yaitu untuk memperluas pemahaman pelaku 
UMKM melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan langsung 
mengenai strategi pengelolaan keungan. Metode pelaksanaan 
meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, serta 
pendampingan dalam praktik penyusunan anggaran. Hasil dari 
kegiatan menunjukkan bahwa mitra UMKM menjadi lebih 
memahami dan mampu menyusun anggaran usaha secara 
mandiri. Dengan peningkatan kapasitas ini, diharapkan UMKM 
di Kota Serang dapat mengelola keuangannya secara lebih 
terencana, bertahan di tengah tekanan ekonomi, serta 
memperkuat daya saing UMKM di pasar global. 
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PENDAHULUAN  

UMKM Dimsum Teh Ifat merupakan usaha kuliner rumahan yang aktif dalam industri 

pembuatan dan penjualan makanan olahan, khususnya dimsum. Usaha ini telah berjalan cukup 

lama dan memiliki pelanggan tetap, baik dari lingkungan sekitar maupun melalui pemesanan 

online seperti WhatsApp. Lokasi rumah produksi yang strategis, tidak jauh dari jalan utama, 

memberikan keuntungan tersendiri dalam menarik konsumen. Dimsum sebagai produk kuliner 
memiliki segmentasi pasar yang luas, terutama di kalangan anak muda, sehingga potensi untuk 

terus berkembang jika dikelola dengan baik dan mampu bersaing dengan pelaku usaha lain. 

Meskipun prosuk Dimsum Teh Ifat memiliki cita rasa yang khas dan telah memiliki basis 

pelanggan, usaha ini menghadapi tantangan yang cukup serius, terutama dalam hal manajemen 

usaha. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan beberapa isu utama, yaitu: 

1. Kurangnya pengetahuan pelaku usaha tentang manajemen keuangan. 

2. Tidak adanya pencatatan keuangan yang terstruktur dan teratur. 

3. Minimnya strategi keuangan untuk menjamin keberlanjutan usaha. 

4. Rendahnya literasi keuangan dan akses terhadap pelatihan bisnis. 

5. Penggunaan teknologi yang masih terbatas menyebabkan pencatatan keuangan dilakukan 

secara manual. 

Beberapa penelitian dan program pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi 
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keuangan dan penerapan teknologi sederhana dalam pencatatan keuangan UMKM dapat 

meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha. Studi-studi tersebut menyimpulkan bahwa 

pendampingan langsung dan pelatihan prektis mampu mendorong pelaku UMKM untuk lebih 

memahami kondisi keuangannya serta mambuat keputusan usaha yang lebih tepat. Tujuan dari 

program ini yaitu untuk menambah wawasan dalam manajemen keuangan Dimsum Teh Ifat 

melalui pelatihan dan pendampingan strategi pengelolaan keuangan berbasis teknologi sederhana. 

Selanjutnya, program ini juga akan mencakup sesi tanya jawab dan diskusi kelompok 

untuk membahas tantangan yang dihadapai dalam pengelolaan keuangan. Melalui interaksi ini, 

pelaku usaha dapat saling berbagi pengalaman dan solusi, sehingga menciptakan komunitas yang 

saling mendukung dalam pengembangan usaha. 

Akhirnya diharapkan bahwa dengan adanya peningkatan kapasitas manajemen keuangan, 
Dimsum Teh Ifat perlahan dapat berkembang dan bersaing secara lebih efektif di pasar kuliner 

yang semakin kompetitif. Dengan demikian, usaha ini berpotensi untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi local secara signifikan dan memberikan banyak peluang kerja bagi warga sekitar 

 

METODE PENELITIAN  

Kegiatan ini dilakukan dengan metode: 

1. Sosialisasi 

Metode ini diterapkan dalam kegiatan ini untuk menjelaskan kepada peserta mengenai 

akuntansi laporan keuangan serta pemahaman laporan keuangan guna meningkatkan 

kinerja keuangan UMKM. 

2. Diskusi 

Metode ini diterapkan untuk mengenali pemahaman peserta terkait topik yang belum 

sepenuhnya dipahami, khusunya dalam hal pengelolaan keuangan. Diskusi ini bersifat 

interaktif dan bertujuan untuk menggali materi yang disampaikan supaya peserta mampu 

memahami dengan efektif melalui tanya jawab dan berbagi pengalaman. 

3. Identifikasi 

Metode ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam proses pelatihan dan 

pengambilan keputusan. Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi permasalahan umum 

mitra UMKM, yang difokuskan pada analisis kebutuhan masyarakat sebelum merancang 

program Pengabdian.fokus utama identifikasi diarahkan pada permasalahan pengelolaan 

keuangan dan penyusunan modul pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mitra. 

 

HASIL  

Kegiatan pengabdian ini ditujukan bagi para pelaku UMKM yang berada di wilayah Kota 

Serang, dengan focus utama pada peningkatan kemampuan dalam pengelolaan keuangan usaha. 
Program ini dilaksanakan pada tanggal 17 April 2025 di lokasi mitra, UMKM Agen Dimsum Teh 

Ifat, yang beralamat di Jl. Juhdi Link Kantin RW 08. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dasar mengenai pentingnya pencatatan transaksi, penyusunan anggaran, serta 

pelaporan kenuangan secara sederhana namun aplikatif. 

Pelatihan berlangsung dalam suasana yang partisipatif dan komunikatif. Peserta tidak 
hanya menerima materi, tetapi juga didorong untuk terlibat aktif melalui diskusi dan studi kasus 

yang relevan dengan kondisi usaha mereka. Mahasiswa bersama dosen pendamping turut 

memfasilitasi kegiatan ini, sekaligus memantau keterlibatan peserta dari segi keaktifan, 

pemahaman, dan kemampuan mereka dalam merespons materi yang disampaikan. 

Secara umum, pelatihan berjalan lancar dan mendapat sambutan positif dari para peserta. 

Hal ini tercermin dari antusiasme mereka dalam berdiskusi dan mengajukan pertanyaan, serta 
dari keinginan mereka untuk mendapatkan pelatihan lanjutan di masa mendatang. Salah satu 

hasil yang cukup menonjol terlihat pada UMKM Dimsum Teh Ifat. Sebelum mengikuti pelatihan, 

pelaku usaha ini belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang rapi. Transaksi hanya dicatat 

secara tidak teratur, bahkan seringkali hanya diingat. Tidak tersedia laporan keuangan seperti 

laba rugi atau arus kas, sehingga sulit bagi pelaku usaha untuk menilai performa usahanya secara 

objektif. 
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Namun, setelah mengikuti pelatihan, terjadi perubahan yang cukup signifikan. Pelaku 

usaha mulai melakukan pencatatan keuangan secara rutin dan terstruktur. Mereka juga mulai 

menggunakan aplikasi pencatatan digital seperti BukuKas dan TemanBisnis untuk mencatat 

pemasukan, pengeluaran, pembelian bahan baku, dan penjualan harian. Selain itu, mereka mulai 

menyusun laporan keuangan bulanan sederhana dan memisahkan antara keuangan pribadi dan 
usaha. Langkah-langkah ini menjadi awal yang baik untuk membangun sistem keuangan yang 

sehat dalam usaha mikro. 

Mitra juga menunjukkan komitmen untuk mempertahankan praktik tersebut. Mereka 

mulai mengalokasikan waktu setiap hari untuk mencatat transaksi dan melakukan evaluasi 

mingguan terhadap kondisi keuangan. Respons positif juga datang dari segi metode pelatihan. 

Pendekatan mahasiswa yang komunikatif, sabar, dan disesuaikan dengan kondisi usaha mitra 
membuat peserta merasa nyaman dan lebih mudah memahami materi. Bahkan, pemilik UMKM 

menyatakan bahwa pendekatan seperti ini membuat mereka lebih semangat belajar dan lebih 

percaya diri dalam mengelola keuangan usahanya. Mereka berharap pelatihan serupa dapat terus 

dilaksanakan secara berkala dan menjangkau lebih banyak pelaku UMKM lainnya. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil dari program pelatihan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang tepat dalam 

menyampaikan pengetahuan keuangan dapat memberikan dampak nyata bagi pelaku UMKM. 

Banyak pelaku usaha, termasuk mitra UMKM Dimsum Teh Ifat, awalnya mereka belum memahami 
pentingnya pencatatan keuangan akurat dan berkisanmbungan. Pencatatan keuangan masih 

dilakukan masih bersifat sederhana, tidak teratur, dan seringkali hanya mengandalkan ingatan. 

Akhirnya, mereka kesulitan dalam mengevaluasi kondisi keuangan usaha, merencanakan 

pengeluaran, atau bahkan menilai apakaah usaha mereka sebenarnya menghasilkan keuntungan. 

Melalui pelatihan ini, peserta mulai menyadari bahwa pencatatn keuangan bukanlah hal 

yang rumit jika dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Peserta 
diajak memahami hal-hal mendasar seperti pentingnya memisahkan keuangan pribadi dari 

keuanga usaha, mencatat setiap transaksi secara rutin, dan menyusun laporan keuangan bulanan 

yang sederhana namun fungsional. Mereka juga diperkenalkan pada berbagai alat bantu, termasuk 

aplikasi pencatatan keuangan digital, yang mudah digunakan dan dapat diakses melalui telepon 

genggam. 

Perubahan yang terjadi pada UMKM Dimsum Teh Ifat menjadi contoh nyata bagaimana 

program pelatihan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman sekaligus memotivasi perubahan 

tindakan. Setelah mengikuti pelatihan, mitra mulai mencatat transaksi secara disiplin, 

menggunakan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka, serta menyusun laporan bulanan 

untuk mengevaluasi arus kas dan keuntungan. Langkah-langkah ini memperlihatkan bahwa 

pengelolaan keuangan yang baik sebenarnya bisa dilakukan oleh siap saja, termasuk oleh pelaku 

usaha mikro sekalipun, asalkan ada pendampingan yang tepat. 

Selain dampak teknis, pelatihan ini juga memberikan dampak psikologis yang positif. 

Pendekatan yang dilakukan oleh mahasiswa yang ramah dan mengerti konteks usaha mitra 

menjadi kunci keberhasilan program. Pelaku usaha merasa tidak dihakimi atas kekurangannya, 

mereka justru diajak untuk belajar bersama dengan metode yang menarik dan relevan. Rasa 
percaya diri yang tumbuh setelah pelatihan menjadi modal penting untuk terus belajar dan 

berkembang di masa mendatang. 

Program ini juga membuka harapan abru bagi para pelaku UMKM untuk mendapatkan 

pendampingan lanjutan di bidang lain seperti pemasaran digital, pengembangan produk, atau 

manajemen operasional. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan mereka akan peningkatan 

kapasitas tidak hanya berhenti pada aspek keuangan saja, tetapi juga menyentuh berbagai aspek 
lain dalam pengelolaan usaha. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan seperti ini perlu dirancang 

sebagai program yang berkelanjutan, melibatkan berbagai pihak, dan menyasar lebih banyak 

pelaku usaha, agar dampaknya semakin luas dan mendalam. 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan pelatihan keuangan bagi para pelaku UMKM sebagai bagian dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan baik. Kepuasan peserta terhadap pelatihan ini 

dapat diukur dari beberapa hal: 
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1. Antusiasme dan Interaksi Peserta: Terlihat dari banyaknya pertanyaan yang tanggapan 

langsung yang diberikan oleh peserta selama kegiatan pelatihan berlangsung. Kualitas 

jawaban yang memuaskan membuat peserta menunjukkan pemahaman yang meningkat 

setelah pelatihan. 

2. Materi Relevan dan Tepat Sasaran: Materi pelatihan yang sesuai denga napa yang 
dibutuhkan dalam pengelolaan keuangan, terutama aspek akuntansi, yang krusial untuk 

meningkatkan kinerja finansial UMKM. 

3. Pemahaman Mendalam akan Urgensi Materi: Peserta menyadari betapa pentingnya 

materi yang disampaikan karena relevansinya dengan usaha mereka, sehingga banyak 

pertanyaan yang diberikan seputar topik yang dibahas oleh narasumber. 

4. Sarana Berbagi Pengetahuan: Kegiatan ini berfungsi sebagai media dalam berbagi 
pengetahuan serta pengalaman, baik dari segi konsep hingga penerapannya di lapangan. 

Ini menciptakan transfer ilmu yang berharga antara akademisi/praktisi dan pelaku UMKM. 
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